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ABSTRAK 

Penelitian ini bermula dari tingkat kasus perceraian yang selalu tinggi dan 

juga maraknya bimbingan pranikah yang mulai digaungkan melalui kajian online. 

Nampaknya sangat diminati oleh banyak kalangan, terutama kajian kelas pranikah 

online yang diselenggarakan oleh Nikah Institute. Penggunaan pendekatan 

interdisipliner keilmuan secara terpadu menjadi ketertarikan tersendiri oleh banyak 

masyarakat yang telah mencapai usia minimum pernikahan. Timbul kegelisahan 

akademik bagi peneliti tentang isi dan sumber materi yang diberikan Nikah Institute 

kepada peserta kajian pranikah online di Nikah Institute, faktor apa saja yang ada 

di balik berdirinya program kajian pranikah yang ada di Nikah Institute, dan 

menganalisa lebih lanjut atas penguatan pemahaman hukum keluarga dalam kajian 

tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 

hukum. Teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisa, yakni teori 

interaksionisme simbolik. Teori ini mampu membantu dalam proses analisa 

penelitian ini dengan memposisikan Nikah Institute sebagai aktor, kemudian objek 

sasarannya terhadap para peserta dan ide yang digagas oleh para tim Nikah Institute. 

Data primer yang diperoleh dalam penelitian berasal dari hasil wawancara terhadap 

direktur Nikah Institute, para narasumber dalam bidang fiqih pernikahan serta 

hukum keluarga, dan para peserta kajian kelas pranikah. Sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui literatur kajian dan penelitian seputar bimbingan pranikah dan 

penguatan pemahaman hukum keluarga yang relevan. 

Penelitian ini menyajikan beberapa temuan penting. Pertama, Kajian  

pranikah di Nikah Institute menyajikan 2 kelas berupa kelas Preparing Together 

dan kelas Pernikahan Minim Drama (PMD) dengan materi yang beragam 

mencakup sumber rujukan yang relevan dan disampaikan oleh para pemateri dari 

latar belakang pendidikan yang cukup ahli dalam bidangnya. Kedua, Pendirian 

Nikah Institute dilatari oleh keinginan personal muslim yang gelisah dengan 

fenomena konflik pernikahan di Indonesia yang beragam dan pergaulan 

pengetahuan pernikahan dalam aplikasi sosial media instagram, khususnya 

munculnya komunitas “Langsung Kawin.”  Ini menunjukkan adanya kegairahan 

keikutsertaan civil soecity dan masyarakat biasa untuk berkontribusi terhadap 

pengembangan pemahaman hukum keluarga Islam di Indonesia dan juga  

menunjukkan kurang berhasilnya program-program yang ditawarkan oleh 

pemerintah untuk membangun keluarga. Ketiga, Kajian Pranikah di Nikah Institute 

mempunyai dampak yang sangat kuat terhadap pemahaman para peserta yang 

dipengaruhi oleh cara penyampaian materi dalam kelas yang signifikan. 

Ketertarikan peserta untuk mengikuti disebabkan oleh kesadaran peserta terhadap 

kurangnya pengetahuan hukum, dukungan keluarga, dan peran tim Nikah Institute 

yang berperan aktif dalam menggaungkan fasilitas-fasilitas yang bisa dimanfaatkan 

oleh masyarakat selama dan setelah mengikuti kelas kajian pranikah online di 

Nikah Institute. 

Kata Kunci: Pemahaman Hukum Keluarga, Kajian Pranikah, Nikah Institute. 
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ABSTRACT 

 This research started from the always high divorce case rate and also the 

rise of premarital guidance that began to be echoed through online studies. It seems 

to be in great demand by many circles, especially the study of online prenuptial 

classes organized by the Nikah Institute. The use of an integrated scientific 

interdisciplinary approach is an interest by many people who have reached the 

minimum age of marriage. There is academic anxiety for researchers about the 

content and source of materials provided by Nikah Institute to participants of online 

premarital studies at Nikah Institute, what factors are behind the establishment of 

premarital studies programs at Nikah Institute, and further analyze the 

strengthening of family law understanding in the study. 

 The approach used in this study is the sociological approach of law. The 

theory chosen by researchers as an analytical knife, namely the theory of symbolic 

interactionism. This theory is able to help in the process of analyzing this research 

by positioning Nikah Institute as an actor, then the object of the target to the 

participants and ideas initiated by the Team Of Nikah Institute. The primary data 

obtained in the study came from interviews with the director of nikah institute, 

speakers in the field of fiqh of marriage and family law, and participants of 

premarital class studies. While secondary data is obtained through the literature of 

studies and research around premarital guidance and strengthening the 

understanding of relevant family law. 

 This study presents some important findings. First, the prenuptial study at 

Nikah Institute presents 2 classes in the form of Preparing Together class and 

Minimal Drama Wedding class (PMD) with diverse materials including relevant 

reference sources and delivered by presenters from educational backgrounds who 

are quite experts in their fields. Second, the Establishment of Nikah Institute is 

motivated by the personal desire of Muslims who are agitated by the phenomenon 

of marriage conflict in Indonesia that diverse and social knowledge of marriage in 

social media applications instagram, especially the emergence of the community 

"Direct Marriage."  This shows the excitement of civil soecity participation and 

ordinary people to contribute to the development of understanding of Islamic family 

law in Indonesia and also shows the lack of success of programs offered by the 

government to build families. Third, the Prenuptial Study at Nikah Institute had a 

very strong impact on the understanding of the participants who were influenced by 

the way the material was delivered in a significant class. Participants' interest in 

following is due to the participants' awareness of the lack of legal knowledge, 

family support, and the role of the Nikah Institute team that plays an active role in 

promoting facilities that can be utilized by the community during and after 

attending online prenuptial study classes at Nikah Institute. 

Keywords: Understanding Family Law, Premarital Studies, Nikah Institute. 
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MOTTO 

 

 

تَفِعْ   إِذِ الْفَتَى حَسْبَ اعْتِقَادِهِ رفُِعْ # وكَُلُّ مَنْ لَمْ يَ عْتَقِدْ لَم يَ ن ْ

“Karena derajat seorang pemuda diukur dari keyakinannya,  dan bagi 

siapapun yang tidak yakin, maka tidak akan bisa mengambil manfaat.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wawu W we و

 ha’ H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 ditulis   Sunnah   سنة     

  ditulis   ‘Illah   عله     

 

C. Ta’ Marbuṭah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis dengan ‘h’  

  ditulis    al-Mā’idah   ئدة الما 

  ditulis    Islāmiyyah  مية إسلا 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan ‘h’.  

 .ditulis   Muqāranah al-Maẓāhib   المذاهب مقارنة  

 

D. Vokal Pendek   

  ِ         kasrah  ditulis  i   

  ِ    fathah    ditulis  a  

  ِ    dammah  ditulis   u 

 

E. Vokal Panjang  

1. Fatḥah + alif   ditulis   ā 

  ditulis   Istiḥsān    ن إستحسا 

2. Fatḥah + ya’ mati      ditulis   ā 

 ditulis   Uns\ā   أنثى 

3. Kasrah + ya’ mati   ditulis   ī 

  ditulis   al-‘Ālwānī    العلواني 

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis   Ū 

  ditulis   ‘Ulūm    علوم 

 

F. Vokal Rangkap  

1. Fatḥah + ya’ mati   ditulis   ai 

  ditulis              Gairihim    غيرهم 

2. Fatḥah + wāwu mati  ditulis   au 

  ditulis   Qaul    قول 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis   a’antum   أأنتم 

 ditulis    u’iddat   أعدت  

  ditulis   la’in syakartum   شكرتم لإن 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis   al-Qur’an   القرآن 

  ditulis   al-Qiyās   القياس 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya.  

 ditulis   ar-Risālah   الرسالة 

  ’ditulis    an-Nisā   النساء  

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya:  

  ditulis   Ahl-Ra’yi   الرأي أهل 

  ditulis    Ahl as-Sunnah   السنة أهل 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan sebagai proses awal untuk membangun keluarga bahagia dan 

kekal.1 Namun, perjalanan kehidupan berumah tangga, seringkali sepasang suami 

istri menghadapi persoalan-persoalan yang dapat menyebabkan keduanya atau 

salah satunya memutuskan untuk mengakhir ikatan pernikahan mereka dengan 

perceraian. Dalam Peraturan Perundangan di Indonesia, seperti di negara-negara 

Muslim lainnya, perceraian diperbolehkan dengan alasan-alasan yang ditetapkan. 

Ketentuan ini dimaksudkan untuk memberikan solusi terhadap persoalan rumah 

tangga yang muncul dan menimbulkan konflik yang dianggap tidak lagi bisa 

diselesaikan dengan adanya ikata pernikahan.  

Fakta ini menyebabkan banyak calon pasangan mempertimbangkan niat 

dalam pernikahan dan memiliki keraguan untuk mampu membangun pernikahan 

baik.2 Untuk pasangan dapat menjalani kehidupan pernikahan sesuai dengan 

tujuannya, kesiapan calon pasangan sebelum melakukan pernikahan diperlukan. 

Dalam peraturan perundangan, kaitannya dengan kesiapan ini, diatur bahwa calon 

pasangan harus memenuhi syarat pernikahan. Pasal 7 pada undang-undang 

perkawinan mengatur bahwa pernikahan hanya boleh diizinkan para seseorang 

telah mencapai usia 19 tahun. Hal ini dibahas dalam peraturan pedoman 

                                                           
 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1. 

 2 M. Alfatih Suryadilaga, “Memilih Jodoh,” Kumpulan Artikel Membina Keluarga 

Mawaddah Wa Rahmah Dalam Bingkai Sunah Nabi, Cet. I (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 

2003), hlm. 52-53. 



2 

 

penyelenggaraan bimbingan pranikah, bahwa pemberian bekal pengetahuan, 

pemahaman, penumbuhan kesadaran, dan keterampilan tentang kehidupan rumah 

tangga dan keluarga bisa diberikan kepada remaja usia nikah yakni sekurang-

kurangnya telah mencapai umur batas minimal mendapatkan izin nikah.3 

Selain pemenuhan syarat hukum, para pasangan diharapkan mempunyai 

pemahaman tentang konsep dalam membangun rumah tangga yang baik yang 

meliputi cara mendidik anak, peran suami isteri, cara mengatur manajemen 

keuangan, dan lain-lain. Untuk tujuan tersebut, pemerintah melakukan upaya 

pemberian perndidikan melalui program pendidikan pranikah, atau dengan kata lain 

kursus pranikah. Dengan program pendidikan ini para calon pengantin diharapkan 

dapat dengan mudah memahami hal-hal yang berkaitan dengan pernikahan, baik 

sebelum maupun selama masa nikah.  

Pemerintah Indonesia telah memfasilitasi layanan pendidikan pranikah 

sebagaimana telah diatur dalam aturan Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.II/491 Tahun 

2009 tentang Kursus Calon Pengantin jo Nomor DJ.II/542 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pranikah. Adanya pendidikan pranikah yang 

diselenggarakan oleh pemerintah bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan 

dan menumbuhkan kesadaran kepada para remaja usia nikah terhadap kehidupan 

rumah tangga dan keluarga.4 Bakhtiar dalam bukunya memperkuat pernyataan di 

atas tentang pentingnya bimbingan pranikah. Dijelaskan bahwa bimbingan 

                                                           
 3 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7, dan Peraturan Dirjen 

Bimas Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, 

Pasal 1. 

4 Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, Pasal 2. 



3 

 

pranikah itu penting, sebab ada tujuan di dalamnya yakni membekali calon 

pengantin mengenai pengetahuan dan pemahaman tentang hakikat pernikahan dan 

membangun keluarga bahagia yang tidak lain merupakan keinginan setiap orang.5  

Berbagai hal dalam pelaksanaan program kursus calon pengantin tersebut 

diatur secara baik, terkait tempo dan pengelolaan kursus. Misalnya, diatur bahwa 

pelaksanaan kursus calon pengantin (Suscatin) tersebut diberikan secara singkat 

dalam waktu 24 jam pelajaran selama 3 hari dan dilakukan di seluruh Kantor 

Urusan Agama wilayah Indonesia.6 Dalam pembelajarannya disediakan silabus dan 

modul sebagai sarana pembelajaran.7 Serta sertifikat yang sah sebagai tanda 

kelulusan peserta dalam mengikuti kursus pranikah juga disediakan, yang 

kemudian dapat digunakan sebagai kelengkapan persyaratan dalam administrasi 

pendaftaran pencatatan pernikahan.8  

Banyak materi yang dimasukkan dalam program kursus. Penjelasan Aunur 

bahwa segala permasalahan pernikahan dan kehidupan berkeluarga pada dasarnya 

menjadi objek bimbingan pranikah dan keluarga Islami. Dengan demikian, maka 

calon pengantin yang akan menikah diberi penjelasan oleh pembimbing mengenai: 

                                                           
5 Bakhtiar, Menuju Keluarga Sakinah, (Pekanbaru: CV. Realita Utama, 2014), hlm. 1. 

6 Bab II Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah dalam lampiran Peraturan Dirjen 

Bimas Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. 

7 Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, Pasal 4. Adapun dalam penjelasan pasal diterangkan bahwa 

materi khusus pranikah terdiri dari kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok penunjang. Materi 

tersebut disampaikan melalui metode ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi dan penugasan sesuai 

dengan kebutuhan di lapangan. 

8 Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, Pasal 6. 
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pengertian pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan, pelaksanaan pernikahan, 

hubungan suami istri, hubungan antar anggota keluarga, harta dan warisan, 

pemaduan (poligami), perceraian, rujuk dan talak, pengetahuan agama, pembinaan 

sikap saling menghormati antara suami istri, serta pembinaan kemauan berusaha 

mencari nafkah yang halal.9 Namun, sayang program kursus ini yang menawarkan 

banyak materi belum dimanfaatkan secara baik oleh masyarakat. 

Menko PMK (Pembangunan Manusia dan Kebudayaan), Muhadjir Efendi, 

misalnya mengungkapkan bahwa selama ini adanya program tersebut diabaikan 

oleh para calon pasangan suami istri, sehingga program tersebut tidak berjalan 

dengan maksimal.10 Oleh karena itu, Muhadjir dalam masa awal jabatannya sebagai 

Menko PMK mewacanakan pada tahun 2020 akan diadakan program Sertifikasi 

Pranikah, di mana kedua calon mempelai sebelum melangsungkan pernikahan 

harus mengikuti pembekalan yang disebut dengan kursus pranikah selama tiga 

bulan yang kemudian setelah dinyatakan lulus mereka akan mendapatkan sertifikat 

sebagai persyaratan untuk melakukan pernikahan.11 

Terlepas dari pro dan kontra, adanya program pendidikan pranikah dari 

pemerintah tersebut cukup mendapat respon baik dari beberapa pihak, seperti yang 

disampaikan oleh Ketua Komisi Dakwah MUI Cholil Nafis. Menurutnya 

                                                           
9 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2001), hlm. 94. 

10 Muhammad Radityo Priyasmoro,”Menko Muhadjir: Sertifikasi Nikah Pengembangan 

Program Suscatin Kemenag,” https://m.liputan6.com/news/read/4113921/menko-muhadjir-

sertifikasi-nikah-pengembangan-program-suscatin-kemenag, (Liputan6.com: Jakarta, 2019), akses 

2 Desember 2019. 

11 Rakhmat Nur Hakim dkk., “Pro Kontra Wacana Sertifikasi Perkawinan: Bimbingan 

Pranikah Jadi Sorotan Hingga Penjelasan Wapres,” 

https://www.tribunnews.com/nasional/2019/11/16/pro-kontra-wacana-sertifikasi-perkawinan-

bimbingan-pranikah-jadi-sorotan-hingga-penjelasan-wapres, akses 02 Desember 2019. 

https://m.liputan6.com/news/read/4113921/menko-muhadjir-sertifikasi-nikah-pengembangan-program-suscatin-kemenag
https://m.liputan6.com/news/read/4113921/menko-muhadjir-sertifikasi-nikah-pengembangan-program-suscatin-kemenag
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/11/16/pro-kontra-wacana-sertifikasi-perkawinan-bimbingan-pranikah-jadi-sorotan-hingga-penjelasan-wapres
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/11/16/pro-kontra-wacana-sertifikasi-perkawinan-bimbingan-pranikah-jadi-sorotan-hingga-penjelasan-wapres


5 

 

pendidikan pranikah tersebut penting dilaksakan untuk menekan angka perceraian 

yang diakibatkan kurangnya bekal sebelum menikah. Namun, menurutnya pula 

pendidikan pranikah tidak semestinya dijadikan persyaratan kebolehan untuk 

menikah dalam bentuk sertifikasi.12  

Selain fasilitas yang diberikan oleh pemerintah Indonesia dalam layanan 

pendidikan pranikah, belakangan ini beberapa strategi dan pola yang dapat 

mempermudah siapapun untuk mengakses pendidikan pranikah di manapun dan 

kapanpun ditawarkan. Salah satunya adalah kajian kelas pranikah secara online, 

yang diselenggarakan oleh Nikah Institute dengan menggunakan media sosial 

whatsapp, dan bisa menjadi solusi dalam membimbing dan berkonsultasi bagi siapa 

saja yang ingin mendalami ilmu pernikahan sebagai bekal membangun rumah 

tangga. Selain itu, kajian kelas pranikah online ini juga bisa diakses dan diikuti oleh 

para pasangan suami istri yang telah menjalani pernikahan guna mengkonsultasikan 

permasalahan atau pengalaman serta menambah pengetahuan terhadap ilmu 

pernikahan.13  

Program ini mengatur berbagai hal operasionalnya termasuk keikutsertaan 

para peserta dan ketentuannya, termasuk biaya yang mencakup biaya administrasi, 

fasilitas dan lainnya. Biaya administrasi yang harus dipenuhi oleh setiap peserta 

sebesar Rp. 275.000 (dua ratus tujuh puluh lima ribu rupiah) dengan fasilitas 9 

                                                           
12Nur Azizah Rizki Astuti, ”Dukung Kursus Pranikah, MUI: Jangankan Tahun Depan, Sekarang 

Juga Boleh,” https://news.detik.com/berita/d-4787569/dukung-kursus-pranikah-mui-jangankan-

tahun-depan-sekarang-juga-boleh, akses 02 Desember 2019. 

 13 Thea Fathanah Arbar, ”Dahlan Kulik Bisnis Yang Bisa Hidup Dari Grup WA, Apa Itu?,” 

CNBC Indonesia, https://www.cnbcindonesia.com/tech/20191123145533-37-117472/dahlan-kulik-

bisnis-yang-bisa-hidup-dari-grup-wa-apa-itu, akses 25 November 2019. Lihat pula postingan akun 

instagram @Nikahinstitute pada 04 November 2019. 

https://news.detik.com/berita/d-4787569/dukung-kursus-pranikah-mui-jangankan-tahun-depan-sekarang-juga-boleh
https://news.detik.com/berita/d-4787569/dukung-kursus-pranikah-mui-jangankan-tahun-depan-sekarang-juga-boleh
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20191123145533-37-117472/dahlan-kulik-bisnis-yang-bisa-hidup-dari-grup-wa-apa-itu
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20191123145533-37-117472/dahlan-kulik-bisnis-yang-bisa-hidup-dari-grup-wa-apa-itu
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materi dalam 15x pertemuan selama sebulan lamanya. Selain itu, peserta dapat 

memiliki banyak relasi dan mendapatkan sertifikat berikut Kartu Tanda Anggota 

(KTA) peserta  program kajian pranikah pada kuliah whatsapp di Nikah Institute. 

Adapun biaya administrasi yang ditentukan oleh Nikah Institute kepada setiap 

peserta, setara dengan seminar offline pernikahan senilai Rp. 13.000.000,- (tiga 

belas juta rupiah).14 

Dengan ketentuan di atas, Nikah institute memberikan janji kepada peserta 

yang mendaftar bahwa dengan setelah mengikuti kajian kelas pranikah online di 

Nikah Institute, peserta akan menjadi pribadi yang bijak dalam menyelesaikan 

masalah dan ketidakseimbangan dalam rumah tangga. Sebab telah dibekali dengan 

ilmu dalam spiritual dan sosial.15 

Nikah Institute tergolong kelas pranikah online yang pertama kali 

menggunakan pendekatan interdisipliner keilmuan dengan tinjauan berbagai sudut 

pandang ilmu yang relevan dan tepat secara terpadu, yakni menggunakan dasar 

keilmuan-keilmuan agama.16 Kemudian dikemas dalam bentuk materi 

pembelajaran berupa pola komunikasi, fiqih pernikahan, financial planning, 

risalatul mahidh, islamic kamasutra, fiqih ibadah, parenting.17 

Selama ini dalam kehidupan rumah tangga, seorang perempuan selalu 

menjadi sorotan utama bagi siapapun. Perempuan dinilai sosok yang 

bertanggungjawab atas semua yang ada dalam rumah. Mulai melayani, merawat, 

                                                           
14 Postingan flayer pendaftaran akun instagram @Nikahinstitute pada 05 November 2019. 

15 Ibid., pada 04 November 2019. 

 16 Story instagram akun @Nikahinstitute pada 23 November 2019. 

17 Postingan akun instagram @Nikahinstitute pada 02 Desember 2019. 
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hingga mendidik seorang anak. Sedangkan dalam Islam tidak mengindahkan 

adanya diskriminasi dan subordinasi antara laki-laki dan perempuan.18  

Namun, kajian kelas pranikah yang diselenggarakan oleh Nikah Institute 

dapat memberikan pengertian tersendiri dalam menyampaikan ilmu pernikahan 

kepada para peserta kelas pranikah. Keseluruhan jenis materi diberikan kepada 

peserta, meskipun kelas laki-laki dan perempuan terpisah dalam grup yang 

berbeda.19 Kajian kelas pranikah online di Nikah Institute dibimbing oleh beberapa 

pemateri yang ahli dalam bidangnya dan dua admin pembantu administrasi kelas, 

di antaranya Nurul Hidayati, Evi Ghozaly, Ligwina Hananto, Dhomirotul Firdaus, 

Qurrota A’yuni, M. Zia Ulhaq, dan Abd. Hafidz.20 Dalam batch21 ke-7 sudah ada 

1286 alumni yang tergabung di dalamnya.22 Sedangkan dalam batch ke-8 sudah ada 

1300 alumni.23 

Ada ketertarikan sendiri bagi peneliti terhadap pengakuan bahwa Nikah 

Institute merupakan kelas pranikah online yang pertama kali menggunakan 

pendekatan interdisipliner keilmuan dengan tinjauan berbagai sudut pandang ilmu 

yang relevan dan tepat guna secara secara terpadu, yakni menggunakan dasar 

keilmuan-keilmuan agama. Serta perkembangan jumlah peserta yang terus 

meningkat. Sehingga timbul kegelisahan akademik bagi peneliti tentang faktor apa 

                                                           
18 Ahmad Arifi, “Identitas Istri Salehah,” Kumpulan Artikel Membina Keluarga Mawaddah 

Wa Rahmah Dalam Bingkai Sunah Nabi, Cet. I (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2003), 

hlm. 132-133. 

19 Postingan akun instagram @Nikahinstitute pada 24 Juli 2019. 

20 Flayer profil pemateri kelas pranikah @NikahInstitute di kelas KP-9/Fatimah 

Anisaburiyah, pada 05 Desember 2019. 

21 Batch diartikan sebagai kelompok.  

22 Postingan akun instagram @Nikahinstitute pada 28 Agustus 2019. 

23 Ibid., pada 01 Desember 2019. 
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saja yang ada di balik program pranikah yang ada di Nikah Institute yang 

mempunyai daya tarik tersendiri. Hal tersebut membuat peneliti ingin untuk 

mengkajinya lebih lanjut. Sehingga bisa dianalisa lebih lanjut atas penyampaian-

penyampaian materi oleh pemateri dalam program pranikah yang diselenggarakan. 

Kemudian kegelisahan tersebut menghasilkan sebuah judul “PENGUATAN 

PEMAHAMAN HUKUM KELUARGA MELALUI PROGRAM 

KONSULTASI HUKUM (Kajian Kelas Pranikah Online di Nikah Institute).” 

B. Rumusan Masalah 

Penulis merumuskan beberapa permasalahan yang dapat diambil dari latar 

belakang, antara lain: 

1. Apa isi materi dan sumber rujukan hukum dalam kajian kelas pranikah 

online di Nikah Institute? 

2. Apa yang melatarbelakangi munculnya kajian kelas pranikah online di 

Nikah Institute? 

3. Siapa peserta yang tertarik dan mengapa mereka tertarik mengikuti 

kajian kelas pranikah online di Nikah Institute? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, di antaranya: 

1. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan isi materi dan menganalisa sumber rujukan hukum 

yang digunakan dalam kajian kelas pranikah online di Nikah Institute 
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b. Menganalisa hal-hal yang melatarbelakangi munculnya kajian kelas 

pranikah online di Nikah Institute 

c. Mendeskripsikan peserta yang tertarik dan menganalisa alasan peserta 

dalam mengikuti kajian kelas pranikah online di Nikah Institute.  

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang hukum terutama 

berkaitan dengan pemahaman hukum keluarga melalui kelas pranikah 

di Indonesia 

b. Memberikan kelengkapan dan kontribusi keilmuan kepada para 

peneliti yang akan meneliti tentang hukum keluarga melalui kelas 

pranikah di Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang mengkaji seputar bimbingan pranikah sudah banyak 

dilakukan, akan tetapi masih saja ada hal yang menarik untuk dikaji lebih lengkap. 

Terkait pentingnya pengetahuan tentang pernikahan, dijelaskan oleh Diyah dalam 

penelitiannya bahwa suatu pernikahan tidak hanya cukup dilakukan tanpa adanya 

bekal pengetahuan, sebab pernikahan dilakukan untuk sepanjang masa hidup 

bersama pasangan yang dipilih. Cara pemerintah untuk memberikan bekal 

pengetahuan bagi para calon pengantin, dengan diadakannya bimbingan pranikah 

biasa disebut pula kursus calon pengantin.24 Senada dengan Diyah, Amirah 

                                                           
24 Diyah Asti Utami, “Bimbingan Pranikah Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA 

Kecamatan Wonosari,” Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, (2017). 
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menjelaskan dalam penelitiannya, bahwa pendidikan pernikahan sebelum menikah 

itu menjadi suatu ikhtiar untuk menuju keluarga sakinah. Sebab perjuangan hidup 

dalam pernikahan cukup berat.25 Selain untuk bekal membina keluarga yang 

sakinah, Roiatun juga mengatakan bahwa bimbingan pranikah itu untuk mencegah 

terjadinya perceraian.26 Kemudian ditegaskan pula oleh Wulan bahwa upaya 

pencegahan cerai dengan diadakannya bimbingan mengenai ilmu pernikahan 

sebagai bekal jalinan hubungan keluarga yang sakinah, mawadah dan rahmah.27 

Bimbingan pranikah menjadi perhatian tersendiri, sehingga perlu dilihat 

keefektifan pelaksanaannya yang sudah dilakukan di beberapa kecamatan yang ada 

di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang mereka lakukan, Amri28 dan Iskandar29 

misalnya, mengatakan meski pelaksanaan kursus pranikah telah sesuai dengan 

Peraturan Dirjen Bimas Islam Departemen Agama Nomor DJ.II/491 Tahun 2009 jo 

Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.II/542 Tahun 2013, namun ditemukan 

beberapa penyebab yang menjadikan bimbingan pranikah kurang optimal. Di 

antaranya: kesadaran pasangan calon pengantin untuk mengikutinya dan 

                                                           
25 Amirah Mawarid, “Pendidikan Pranikah: Ikhitiar Membentuk Keluarga Sakinah, Jurnal 

Tarbawi, Volume 2 No.2, (t.th), hlm. 167-168. 

26 Siti Roiatun, “Bimbingan Pranikah Untuk Mencegah Perceraian Bagi Calon Pengantin 

di BP4 KUA Kecamatan Japah Kabupaten Blora, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, (2017), hlm. 82. 

27 Febriana Wulansari, “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya 

Pencegahan Perceraian (Studi Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan di Kantor 

Urusan Agama Kedondong Pesawaran),” Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Institut 

Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, (2017), hlm. 100. 

28 Islakhul Amri, “Pelaksanaan Kursus Pranikah dan Kursus Calon Pengantin Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus di KUA Kecamatan Pleret Bantul Yogyakarta Tahun 2015),” Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2018), hlm. 

48. 

29 M. Ridho Iskandar, “Urgensi Bimbingan Pranikah Terhadap Tingkat Perceraian”, 

Journal of Islamic Guidance and Conseling (JIGC), Volume 2 Nomor 1, (Juni, 2018), hlm. 77. 



11 

 

keterbatasan anggaran, sarana dan prasarana yang minim. Sedangkan menurut 

Gamal bimbingan pranikah yang ada di KUA menjadi kurang maksimal karena 

kurangnya jangka waktu dalam penyampaian materi. Dalam bimbingan pranikah 

cenderung disampaikan secara singkat karena keterbatasan waktu, sehingga masih 

banyak yang bercerai meski telah mengikuti bimbingan pranikah.30 

Hal tersebut senada dengan permasalahan yang ada di Wonosari dalam 

penelitian Diyah.31 Diyah mengungkapkan bahwa di KUA Wonosari dalam 

pelaksanaannya ada perubahan metode dalam bimbingan pranikah. Metode ini 

dibagi menjadi dua metode, yakni metode individual32 dan metode kelompok33 

dengan bekerjasama dengan beberapa instasi lain supaya lebih optimal.34 Afif 

menambahkan bahwa pengoptimalan sebuah bimbingan pranikah itu saling 

berkesinambungan antara pembimbing, subjek bimbingan, materi bimbingan dan 

metode bimbingan yang diberikan kepada calon pengantin.35 

Salah satu keberhasilan pengoptimalan bimbingan pranikah, ditemukan oleh 

Susanti dalam penelitiannya di KUA Medan Petisah. Dikatakan bahwa bimbingan 

                                                           
30 Gamal Achyar dan Samsul Fata, “Korelasi Antara Bimbingan Pranikah Dengan 

Perceraian Di Kabupaten Nagan Raya (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Kec. Kuala Kab. 

Nagan Raya)”, Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Volume 2 No. 1 (Januari-Juni 

2018), hlm. 285. 

31 Diyah Asti Utami, “Bimbingan Pranikah Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA 

Kecamatan Wonosari,” ..., hlm. 34-35. 

32 Dilakukan secara tatap muka langsung antara calon pasangan pengantin dengan konselor 

yang bersangkutan. Lihat ibid, hlm. 85. 

33 Dilakukan setiap tiga minggu sekali bersama lebih dari sepasang calon pengantin, 

terkadang dengan menghadirkan pemateri dari luar KUA. Lihat ibid. 

34 Ibid, hlm. 85-86. 

35 Mifratul Afif, “Optimalisasi Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Weleri (Analisis Bimbingan Konseling Perkawinan),” Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, (2018), hlm. 86. 
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pranikah yang diberikan oleh KUA tersebut terhadap salah satu calon pasangan 

suami istri, memberikan dampak yang memuaskan. Sebab dalam perjalanan 

pernikahan pasca mendapatkan ilmu dari bimbingan pranikah yang diserapnya 

dengan baik, membuat jalinan kehidupan rumah tangga yang harmonis. Jika ada 

problem dalam rumah tangga dapat diselesaikan dengan kepala dingin karena ada 

kesadaran antara suami dan istri atas hak dan kewajiban masing-masing.36 

Dampak ketidakefektifan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di 

Semarang, Radhwa dihadirkan sebagai lembaga kursus dan pelatihan, dengan 

membuka bimbingan untuk seluruh orang yang sudah memasuki usia pernikahan 

dan juga para calon pengantin. Sehingga peserta bimbingan pranikah terdiri dari 

mahasiswa dan umum, walaupun juga terkadang masih kurang efektif karena 

banyak yang absen dalam bimbingan, hal ini disampaikan oleh Kurnia dalam 

tesisnya.37  

Selain ada bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama, juga ada 

bimbingan pranikah di Lembaga Kursus dan Pelatihan Radhwa. Seiring 

perkembangannya bimbingan pranikah tidak hanya dilakukan di kedua tempat di 

atas, melainkan juga dilaksanakan dalam kelompok media melalui kajian program 

pranikah, seperti halnya Nikah Institute. Sehingga perlu untuk dikaji lebih lanjut 

                                                           
36 Susanti Nadeak, “Efektifitas Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan Agama Medan 

Petisah (Studi Kasus Keluarga Bapak Adessie Rony),” Skripsi Fakultas Dakwah dan komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, (2017), hlm. 52. 

37 Afif Kurnia Rohman, “Optimalisasi Bimbingan Pranikah dalam Membangun Kesiapan 

Menikah Perspektif Pendidikan Islam (Studi di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Radhwa 

Kabupaten Semarang Tahun 2017),” Tesis Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga, (2017), hlm. 22-23. 
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bagaimana kajian program pranikah yang ada di Nikah Institute. Apalagi adanya 

pengakuan bahwa Nikah Institute merupakan kelas pranikah online yang pertama 

kali menggunakan pendekatan interdisipliner keilmuan dengan tinjauan berbagai 

sudut pandang ilmu yang relevan dan tepat guna secara secara terpadu, yakni 

menggunakan dasar keilmuan-keilmuan agama. Hal tersebut membuat ketertarikan 

tersendiri bagi peneliti untuk mengkajinya lebih lanjut. Sehingga mengetahui lebih 

lanjut atas penyampaian-penyampaian materi oleh pemateri dalam kajian program 

pranikah yang diselenggarakan. 

E. Kajian Teoretik 

 Untuk mendiskusikan dan menganalisa praktek pemberian pemahaman 

hukum terutama terhadap hukum keluarga bagi para pasangan melalui kelas 

pranikah online di Nikah Institute dan keikutsertaan para pasangan, penulis melirik 

teori interaksionisme simbolik. Dijelaskan oleh George Ritzer bahwa Herbert 

Blumer telah menciptakan teori ini pada tahun 1937 yang tercakup di dalamnya 

teori-teori yang fokusnya terhadap struktural sosial dan kultural sosial sebagai 

sistem sosial, struktur sosial, kebudayaan, posisi status, peran sosial, lembaga, 

representasi kolektif, situasi sosial, norma sosial dan nilai-nilai.38  

Ritzer memaparkan bahwa pentingnya berpikir dalam interaksionisme 

simbolik tercermin dalam pandangan-pandangan pakar mengenai objek. 

Menurutnya Blumer telah membedakan pada tiga kelompok objek, di antaranya: 

objek fisik berupa benda, objek sosial seperti halnya siswa atau seorang ibu, dan 

                                                           
38 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Posmodern, Edisi VIII – Cet. II (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2014), hlm. 601. 
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objek abstrak seperti ide dan moral.39 Keseluruhan pikiran hampir dihubungkan ke 

dalam segala aspek lainnya. Semacam sosialisasi, simbol-simbol, makna-makna, 

diri, interaksi serta masyarakat.  

Kaitannya dengan pendidikan pranikah dan keikutsertaan para pasangan 

untuk memahami isu-isu dan ketentuan hukum pernikahan, teori ini mampu 

menggambarkan bahwa terlebih dahulu aktor melakukan serangkaian kegiatan olah 

mental sebelum memberikan makna atas sesuatu, seperti: memilih, memeriksa, 

mengelompokkan, membandingkan, memprediksi, dan mentransformasi makna 

dalam kaitannya dengan situasi, posisi, dan arah tindakannya. Pemberian makna 

tidak didasarkan pada makna normatif yang telah dibakukan sebelumnya, tetapi 

hasil dari proses olah mental yang terus-menerus disempurnakan seiring dengan 

fungsi instrumentalnya, yaitu sebagai pengarahan dan pembentukan tindakan dan 

sikap aktor atas sesuatu tersebut.  

Tindakan manusia tidak disebabkan oleh kekuatan luar, tidak pula 

disebabkan oleh kekuatan dalam, tetapi didasarkan pada pemaknaan atas sesuatu 

yang dihadapinya lewat proses yang oleh Blumer disebut sebagai self-indication. 

Proses self-indication adalah proses komunikasi pada diri individu yang dimulai 

dari mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya makna, dan memutuskan untuk 

bertindak berdasarkan makna tersebut. Dengan demikian, proses self-

indication terjadi dalam konteks sosial di mana individu mengantisipasi tindakan-

                                                           
39 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Posmodern, Edisi VIII – Cet. II (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2014), hlm. 628. 
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tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya sesuai dengan pemaknaan atas 

tindakan itu.  

Sebagaimana pendapat Sarmini bahwa interaksi manusia dijembatani oleh 

penggunaan simbol-simbol, oleh penafsiran, dan oleh kepastian makna dari 

tindakan orang lain, bukan hanya sekedar saling bereaksi sebagaimana model 

stimulus-respons.40 Makna dari simbol-simbol merupakan hasil dari interaksi sosial 

dalam masyarakat. Individu dan masyarakat merupakan aktor dalam interaksi 

simbolik yang tidak dapat dipisahkan. Tindakan individu tidak ditentukan oleh 

individu itu sendiri, juga tidak ditentukan oleh masyarakat, namun oleh pengaruh 

keduanya. Dengan kata lain, tindakan seseorang adalah hasil dari internal dan 

eksternal stimulasi.41  

Proses pemberian pemahaman hukum keluarga melalui program kajian 

pranikah, tentu memiliki perhatian yang dipikirkan oleh semua pihak termasuk 

Nikah Institute, pemateri, dan para peserta. Pemikiran tersebut erat kaitannya 

dengan pemikiran Ritzer dalam menyimpulkan prinsip dari teori interaksionisme 

simbolik yang diungkapkan oleh pakar, bahwa: 

1. Manusia diberkahi dengan sesuatu kemampuan untuk berpikir, tidak 

seperti hewan-hewan yang lebih rendah 

2. Kemampuan untuk berpikir dibentuk oleh interaksi sosial 

                                                           
40 Sunarto Kamanto, Pengantar Sosiologi Edisi Kedua, (Jakarta: Lembaga Penerbit 

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2000), hlm. 185. 

41 Sarmini, Teori-Teori Antropologi, (Surabaya: Unesa University Press, 2002), hlm. 50. 
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3. Di dalam interaksi sosial, manusia mempelajari makna-makna dan 

simbol-simbol yang memungkinkan mereka melaksanakan kemampuan 

manusia yang khas untuk berpikir 

4. Makna-makna dan simbol-simbol memungkinkan orang melaksanakan 

secara khas tindakan dan interaksi manusia 

5. Orang mampu memodifikasi atau mengganti makna-makna dan simbol-

simbol yang mereka gunakan di dalam tidakan dan interaksi manusia 

6. Orang mampu membuat modifikasi-modifikasi dan perubahan-

perubahan tersebut, sebagian karena kemampuan mereka untuk 

berinteraksi dengan dirinya sendiri, yang memungkinkan mereka 

memeriksa rangkaian tindakan yang mungkin mengakses keuntungan-

keuntungan dan kerugian-kerugian relatifnya dan kemudian memilih satu 

di antaranya 

7. Pola tindakan dan interaksi yang saling terikat membentuk kelompok dan 

masyarakat.42  

Penggunaan teori interaksionisme simbolik, sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas difungsikan untuk menggali kajian program pranikah yang ada di 

Nikah Institute terkait konsultasi hukum keluarga melalui hal-hal yang 

melatarbelakangi Nikah Institute, penyampaian materi di dalamnya, serta para 

peserta yang minat mengikutinya. Perinciannya dengan memposisikan Nikah 

Institute sebagai aktor dalam proses memilih, memeriksa, mengelompokkan, 

                                                           
42 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Posmodern, Edisi VIII – Cet. II (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2014), hlm. 626. 
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membandingkan, memprediksi, dan mentransformasi makna dalam kaitannya 

dengan situasi, posisi, dan arah tindakannya terhadap peserta serta pembaruan ide-

ide pada kajian pranikah online di Nikah Institute 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) dan penelitian pustaka (library research). Peneliti 

akan melakukan pengamatan serta memaparkan keadaan dalam fenomena 

yang lebih jelas mengenai penguatan pemahaman hukum keluarga melalui 

konsultasi hukum pada kajian kelas pranikah online di Nikah Institute. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik,43 yaitu mendeskripsikan, 

menganalisa, serta menginterpretasikan konsep penguatan pemahaman 

hukum keluarga melalui konsultasi hukum pada kajian kelas pranikah online 

yang diselenggarakan oleh Nikah Institute. Mulai latar belakang kemunculan 

dan perkembangannya dengan melihat keterlibatan para pihak yang tertarik 

terhadap kajian tersebut. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi hukum untuk melihat perkembangan hukum melalui program kajian 

pranikah dan melihat pemahaman hukum oleh masyarakat dengan 

                                                           
43 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Cet. II (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007), hlm. 92. 
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kemunculan lembaga-lembaga yang mengupayakan produksi hukum-hukum 

keluarga dalam hal ini. Dengan melihat fenomena konsultasi hukum keluarga 

dalam kajian kelas pranikah yang diselenggarakan oleh Nikah Institute 

sebagai penguatan hukum keluarga para peserta. Dengan penggunaan 

pendekatan sosiologi hukum, peneliti mencoba melihat isi dan materi kajian, 

latar belakang munculnya program dan proses berjalannya kajian kelas 

pranikah tersebut, termasuk para pihak yang tertarik terhadap kajian dan 

pemahaman hukum yang mereka dapatkan melalui kajian tersebut. 

4. Sumber Data 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini berasal dari: 

a. Data primer dihasilkan dari pengamatan peneliti secara mendalam 

terhadap kajian kelas pranikah dan wawancara kepada direktur, 

pemateri fiqih pernikahan, hukum pernikahan di Indonesia serta 

peserta pada kajian kelas pranikah online yang ada di Nikah Institute 

dalam penelitian ini. 

b. Data sekundernya diperoleh dari buku, artikel, dan sumber lainnya 

serta hasil penelitian sebagai pelengkap sumber data yang masih 

relevan pada penelitian ini.44 

5. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Observasi 

                                                           
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 129.) 
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Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap sistem dan 

pola konsultasi hukum keluarga dalam kajian kelas pranikah di Nikah 

Institute terkait konsultasi hukum keluarga. 

b. Interview (wawancara) 

Dalam teknik ini peneliti akan menggali data secara mendalam dengan 

bertukar informasi melalui tanya jawab kepada direktur Nikah 

Institute, pemateri fiqih pernikahan lama dan baru, pemateri hukum 

perkawinan di Indonesia, dan 17 peserta terkait konsultasi hukum 

keluarga yang ada dalam kajian kelas pranikah online di Nikah 

Institute. Total responden yang peneliti gunakan dalam Interview 

berjumlah 21 orang. 

c. Dokumentasi 

Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi dengan 

mengumpulkan dan melakukan studi terhadap data tertulis mengenai 

kajian kelas pranikah online yang ada di Nikah Institute, mulai dari 

formulir pendaftaran, pamflet, jadwal kajian kelas pranikah, sertifikat, 

materi, dan lain sebagainya.45 

6. Analisis Data 

Peneliti menggunakan beberapa tahap dalam menganalisis data yang 

diperoleh, sebagai berikut: 

                                                           
 45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: PT Alfabeta, 2010), hlm. 329. 
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Tahap pertama yang dilakukan adalah mereduksi data yang didapat 

selama proses penelitian dengan cara merangkum, memilih dan 

memfokuskan pada hal yang pokok dan penting dalam pengumpulan data 

dalam konsultasi hukum keluarga dalam kajian kelas pranikah yang ada di 

Nikah Institute. 

Kemudian dilanjutkan pada tahap display, yakni menyajikan data setelah 

direduksi dengan bentuk uraian hubungan antar kategori yang bersifat naratif 

sehingga dapat mengetahui apa yang harus dilakukan setelahnya, karena 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Pada akhirnya Conclusion drawing (verifikasi) Penyimpulan data dapat 

dilakukan setelah semua data terkumpul dan diverifikasi untuk memberikan 

jawaban dalam konsultasi hukum keluarga dalam kajian kelas pranikah di 

Nikah Institute.46  

G. Sistematika Pembahasan 

Peneliti melakukan upaya untuk mempermudah dalam penyusunan Tesis 

dengan merancang suatu susunan sistematika secara sistematis sebagaimana 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka 

penelitian yang serupa,  kerangka teoretik, metode penelitian yang digunakan 

hingga sistematika pembahasan. 

                                                           
46 Ibid, hlm. 243. 
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Bab kedua membahas tentang gambaran umum dari konsultasi hukum 

keluarga yang dikemas dalam kajian pranikah di Indonesia. Pemaparannya dimulai 

dari pengertian konsultasi hukum, model konsultasi dalam kajian pranikah, isi 

kajian kelas pranikah, dan kandungan konsultasi hukum yang ada. Kemudian 

implikasinya terhadap pernikahan. 

Bab ketiga memaparkan lebih dalam terkait lembaga kajian kelas pranikah 

online, yakni Nikah Institute. Mulai mengenal para pendiri dan tim, serta latar 

belakang digagasnya lembaga tersebut. Kemudian bab ini menyajikan kajian kelas 

pranikah yang ada di Nikah Institute, yaitu mekanisme pendaftaran peserta dan 

pembelajaran dalam kajian kelas pranikah hingga pada akhir dalam periode yang 

ada. Tercakup di dalamnya pemaparan isi materi dan konsultasi kajian pranikah 

yang ada dan sumber hukum materi yang disampaikan dalam kelas. 

Bab keempat merupakan paparan analisis secara mendalam tentang motif 

yang muncul dari ide pendirian lembaga kajian pranikah online di Nikah Institute 

dan latar belakang sosial yang melatari pendiriannya. Bab ini juga mengkaji alasan 

para peserta yang mengikuti kelas tersebut dan dampak dari pendidikan terhadap 

pemahaman hukum mereka terkait dengan pernikahan. 

Bab kelima yakni penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bab ini 

menyajikan secara ringkas dan argumentatif temuan-temuan kajian yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan kajian ini. Bab ini juga memuat saran yang relevan untuk 

pengembangan diskusi hukum pernikahan kaitannya dengan pemahaman 

masyarakat secara umum dan para pasangan secara khusus dan  kaitannya dengan 

kemajuan penelitian dan penulisan karya ilmiah yang serupa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka sesuai dengan rumusan masalah yang ada dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kajian  pranikah di Nikah Institute menyajikan kelas Preparing Together dan 

kelas Pernikahan Minim Drama (PMD) dengan menghadirkan beberapa 

materi dengan berbagai materi berjumlah 14 materi dari kedua kelas tersebut 

yang mengandung sumber rujukan yang relevan dalam bidangnya. Dengan 8 

materi dan 6 materi yang diberikan oleh para pemateri yang mencakup 

hukum-hukum keluarga Islam di Indonesia, dsb. Sumber rujukan yang 

digunakan oleh para pemateri pada materi hukum keluarga adalah kitab-kitab 

fiqih dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.  

2. Pendirian Nikah Institute timbul akibat kegelisahan personal pendiri terkait 

fenomena konflik pernikahan di Indonesia yang beragam dan pergaulan 

pengetahuan pernikahan dalam aplikasi sosial media instagram, khususnya 

munculnya komunitas “Langsung Kawin.” Sehingga keresahan tersebut 

memunculkan inovasi untuk membekali sebuah ilmu pernikahan yang tepat 

bagi mereka yang awam akan pengetahuan pernikahan. Namun, hal tersebut 

menunjukkan adanya gairah dari pihak masyarakat baik pribadi maupun 

lembaga Nikah Institute untuk berkontribusi terhadap pengembangan hukum 
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keluarga Islam dengan cara yang berbeda. Ini juga menunjukkan belum 

berhasilnya program-program pendidikan pranikah yang digelar oleh 

pemerintah, terlihat oleh masyarakat yang mendorong civil society. Dalam 

hal ini pendiri Nikah Institute mendirikan pendidikan hukum keluarga yang 

menyesuaikan kondisi masyarakat, yaitu pendidikan hukum keluarga digital 

dalam naungan kelas kajian pranikah online.  

3. Para peserta untuk mengikuti mencakup dari berbagai kalangan dari sisi usia, 

gender, dan sisi latar belakang sosial. Meskipun dari sisi gender, para peserta 

lebih banyak didominasi oleh peserta perempuan dari jumlah peserta yang 

ada. Namun, kehadiran peserta laki-laki juga cukup banyak. Hal tersebut 

sudah menjelaskan bahwa ada kegairahan yang merata dari berbagai kalangan 

sosial. Kemudian dampak pendidikan di Nikah Institute mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap pemahaman para peserta kajian terkait dengan 

hukum keluarga Islam secara khusus. Mereka memahami bukan hanya 

memahami ilmu-ilmu dasar hukum keluarga, akan tetapi juga lebih 

memahami terkait dengan isu-isu baru yang muncul dan juga pentingnya 

signifikansi dari pada ketentuan pemerintah di Indonesia dalam hal 

pencatatan, keterlibatan pengadilan, dsb. Dampak yang dirasakan oleh 

peserta ini sangat relevan dengan metode dan cara penyampaian materi di 

Nikah Institute di mana ada interaksi yang sangat jelas antara para peserta 

dengan pemateri dan pemateri dengan para tim Nikah Institute, di mana 

mereka menyepakati sebuah ketentuan atau materi-materi yang diberikan. 

Kemudian bisa berpengaruh dalam kehidupan mereka dan merasa bahwa jika 
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tidak mengikuti ketentuan hukum yang telah diajarkan, mereka akan 

mendapatkan kesulitan atau beban selama menjalani kehidupan rumah tangga 

dalam menghadapi permasalahan yang muncul.  

B. Saran  

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak 

kekurangan baik dalam sisi teknis maupun substantif. Maka dari itu, bagi para 

peneliti yang memiliki ketertarikan dalam bidang pendidikan hukum keluarga atau 

pun terkait Nikah Institute supaya dapat melanjutkan dan menyempurnakan tulisan 

ini sebagai pelengkap dalam khazanah keilmuan hukum keluarga dengan lebih baik 

lagi. Daripada itu, bahwa penelitian tentang keilmuan hukum keluarga banyak 

menyisakan ruang riset untuk bisa diteliti dengan berbagai perspektif. 

Adapun bagi Nikah Institute sebaiknya dapat memberikan pelayanan 

edukatif yang lebih baik lagi agar semua calon pasangan suami istri maupun 

pasangan yang telah menjadi suami istri dapat memperkuat hubungan keluarga 

dalam membangun rumah tangga sehingga tujuan dan hikmah dari adanya 

perkawinan bisa tercapai melalui washilah menempuh pendidikan keilmuan hukum 

keluarga di Nikah Institute. Bagi para alumni dan calon peserta kajian di Nikah 

Institute hendaknya lebih produktif dan menyadari bahwa banyak sekali keilmuan 

pernikahan yang disajikan dengan sangat mudah oleh Nikah Institute sebagai bakal 

pembangunan keluarga yang sakinah, mawadah, dan rahmah. Selain itu, juga bisa 

meningkatkan kembali silaturrahmi dan senantiasa mempertahankan hubungan 

yang ada via grup alumni dengan lebih baik lagi agar dapat menjaga kekeluargaan 

dengan sesama keluarga besar Nikah Institute. 
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